BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan kegiatan pendidikan Majelis Taklim astafi di Tambak Bayan
Desa Saentis Kecamatan Percut Sei bisa dikategorikan ke dalam empat
kelompok vyaitu: (1) Kajian rutin secara kontiniu: dengan diadakannya
kajian rutin yaitu setiap malam sabtu setelah selesai shalat magrib sampai
setelah isya. (2) Belajar Igro dan Al-Qur’an, para jamaah dalam membaca
Alguran yang dilaksanakan setiap malam jumat pukul 20:30 WIB sampai
22:00 WIB (3) Kebersihan tempat ibadah: dengan diadakannya
pembersihan tempat ibadah setiap minggu pagi, maka akan melatih para
jamaah untuk menghargai tempat belajar dan mendidik secara tidak
langsung bahwa kebersihan sebagian dari iman. Dengan diadakannya
pembersihan masjid minggu pagi, maka para jamaah dapat shalat dhuha
berjamaah di Masjid. (4) merayakan hari Besar Islam.

Peran Majelis Taklim Tastafi di Tambak Bayan Desa Saentis Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. yakni mereka tetap istiqgomah
dalam belajar karena pendidikan itu penting tidak hanya ketika setelah
berada di luar sekolah, dan mereka tetap semangat mengikuti Majelis
Taklim. Walaupun mereka kebanyaan sudah berada di usia lanjut tapi tidak
menyurutkan semangat mereka untuk mengikuti kegiatan yang ada di
Majelis Taklim,

Selain itu dengan adanya Majelis Taklim ini memberikan perubahan dan
perkembangan yang banyak khususnya bagi para jamaah Masjid Al-
Bayan. Tidak hanya pada diri jamaah, akan tetapi juga kepada para
keluarga saudara dan saudari jamaah serta orang yang berada di sekitar

jamaah. Karena sebelum bergabung dengan Majelis Taklim ini banyak
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yang belum pernah didengar atau pun dipelajari oleh jamaah sebelumnya.
Setelah mengikuti Majelis Taklim ini, jamaah banyak mendapatkan
tambahan ilmu baik ilmu dari kawan di Majelis Taklim dan ilmu yang
diberikan oleh Ustadz ketika ada tausyah Agama. Salah satu
perkembangan yang didapat oleh jamaah adalah yang awalnya sebelum
masuk ke Majelis Taklim jamaah tidak pandai membaca Alquran, setelah
masuk ke Majelis Taklim belajar selama terus menerus akhirnya bisa
membaca Alquran. Para jamaah sangat merasa bersyukur dengan semua
yang didapatkan di Majelis Taklim di usia mereka yang rata-rata telah
lanjut bisa mereka isi dengan menuntut ilmu dan mengamalkan ilmu yang
didapat, yang seharusnya ini mereka dapatkan ketika mereka berada di usia
sekolah. Akan tetapi, ini sebaliknya mereka dapatkan ketika mereka telah

berada di luar sekolah.

B. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kepada Majelis Taklim Tastafi di Tambak Bayan Desa Saentis harus lebih
meningkatkan waktu belajarnya agar masyarakat bisa mendapatkan
pembelajaran dengan baik dan maksimal.

Majelis Taklim Tastafi di Tambak Bayan Desa Saentis harus mengerjakan
amar makruf nahi mungkar dengan baik. menjadi contoh untuk masyarakat
agar selalu berbuat kebaikan.

Kepada pengurus Majelis Taklim Tastafi diTambak Bayan Desa Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan baik itu ketua, sekretaris dan pengurus lainnya
agar tetap memotivasi dan membuat nyaman para jamaah, agar jamaah
tetap istigomah dalam menuntut ilmu di Majelis Taklim Tastafi.

Kepada para jamaah Majelis Taklim Tastafi diTambak Bayan Desa Saentis
Kecamatan Percut Sei Tuan agar tetap konsisten dalam belajar, dan lebih
meningkatkan aktivitas belajar di dalam Masjid agar pendidikan itu terus
berkembang. llmu yang didapat tidak hanya begitu saja, akan tetapi semua

ilmu yang didapat terus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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5.

Kepada para ustadz di Majelis Taklim Tastafi di Tambak Bayan Desa
Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan tetap istigomah dan terus
meningkatkan pendidikan di Majelis Taklim astafi diTambak Bayan Desa
Saentis Kecamatan Percut Sei Tuan tetap terus di kembangkan agar
pendidikan agama para jamaah terus meningkat, dan tetap mengingatkan
para jamaah pedidikan itu penting tidak hanya ketika berada di usia
sekolah, akan tetapi juga penting ketika setelah berada di luar sekolah.

Kepada peneliti yang berkeinginan untuk melakukan penelitian kembali
pada Majlelis Taklim ini untuk agar mencari informasi yang lebih dalam
lagi agar ilmu pengetahuan kita semakin berkembang dan bertambah tidak
hanya sampai di sini saja. Ada hal baru yang kita temukan di Majelis

Taklim ini.
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